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ABSTRACT

The research aimed at learning about leading sectors in Batang Municipality. The
analysis was conducted by comparing Batang Municipality Constant Price-Based PDRB
in 2012 and Central Java Province Constant Price-Based PDRB in 2012. The mode of
the analysis was Growth Ratio Model (MRP), Shift Share analysis, Location Quotient
analysis, Overlay analysis, Klassen Typology analysis, and SWOT analysis. Based on the
result of SWOT analysis, the strategies for development policy of the leading sector
needed to take was by increasing regional economy through the potential of basic
sectors, increasing the service quality of the education field, increasing the quality of
public infrastructure as well as increasing the competitiveness of the regional economy,
and increasing the availability of developing the infrastructure by paying attention to the
environment sustainability.
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1. PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi saling berkaitan satu sama
lain, dimana pembangunan ekonomi sendiri adalah sebagai kunci utama dalam
pertumbuhan ekonomi. Artinya apabila pertumbuhan ekonomi berjalan dengan baik maka
akan memperlancar proses pembangunan yang ada didaerah itu sendiri. Kerusakan
lingkungan hidup juga dipengaruhi oleh adanya pembangunan ekonomi yang tidak
tersusun dengan baik. Harapan dimasa yang akan datang dengan adanya pembangunan
ekonomi dapat mengubah struktur perekonomian, yang awalnya adalah struktur ekonomi
agraris dapat berubah menjadi struktur ekonomi industri. Perubahan struktur



perekonomian tersebut bertujuan agar kegiatan ekonomi yang dilaksanakan oleh negara
semakin beragam dan dinamis. Pembangunan yang banyak dilakukan oleh negara yang
dalam posisi berkembang dan lebih ditekankan pada pembangunan ekonomi, karena
dalam bidang ekonomi masih banyak terjadinya keterbelakangan yang membuat negara
tersebut belum menjadi negara maju.

Dalam penelitian Siagnian dan Sondang P (1984) mengemukakan bahwa
keterbelakangan yang terjadi pada negara-negara berkembang adalah dibidang
perekonomian. Artinya pembangunan ekonomi harus diperhatikan dengan baik apabila
negara tersebut ingin menjadi negara yang maju. Pembangunan ekonomi tidak dapat
berjalan dengan sendirinya diperlukan usaha yang konsisten dari berbagai pihak agar
dapat berjalan sesuai yang diinginkan.

Menurut Jhingan (1992), tujuan dari pembangunan ekonomi adalah untuk
menciptakan peralatan modal yang kuat agar dapat meningkatkan hasil dalam bidang
pertanian, perkebunan, industri dan pertambangan. Karena modal juga digunakan untuk
mendirikan berbagai fasilitas umum disuatu daerah antara lain gedung sekolah, gedung
ibadah, gedung rumah sakit, jalan raya, jalan kereta api dan sebagainya.

Tujuan dari pembangunan nasional yaitu untuk menciptakan pemerataan
pertumbuhan ekonomi antara pendapatan daerah dan hasil pembangunan. Pembangunan
ekonomi disuatu daerah saling berkaitan antara karakteristik dan juga potensi yang
dimiliki daerah itu sendiri, tetapi untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan harus
melalui proses panjang dan bukan hal yang mudah.

Tujuan meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan skala besar adalah tujuan
utama dari pembangunan. Oleh sebab itu, pertumbuhan ekonomi yang tinggi harus
disertai manfaat bagi masyarakat. Untuk mengukur tingkat perekonomian disuatu daerah
kabupaten atau provinsi menggunkan istilah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).
PDRB dapat memberikan hasil kondisi perekonomian suatu wilayah dengan periode
tertentu. Menurut Tambunan (2001), pertumbuhan ekonomi disuatu daerah dan juga
prosesnya saling berkaitan yang berjalan terus menurus setiap tahunnya adalah kondisi
paling utama dalam kelangsungan pembangunan ekonomi daerah. Pertumbuhan
penduduk yang setiap tahunnya akan selalu meningkat ataupun kebutuhan ekonomi yang
semakin bertambah sehingga perlu adanya penambahan pendapatan setiap tahunnya. Hal
ini dapat diperolen dengan adanya peningkatan barang dan jasa atau PDRB setiap
tahunnya.

Pertumbuhan ekonomi berdampak ada peningkatan pendapatan yang
mempengaruhi pendapatan daerah. Semakin besar potensi yang digali dalam
perekonomian daerah yang ada maka semakin besar pula Pendapatan Asli Daerah (PAD)
dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) maka dapat meningkatkan keuangan
daerah tersebut dalam melaksanakan otonomi daerah dengan baik.

Menentukan perencanaan pembangunan daerah perlu dilakukan penelitian yang
mendalam dari berbagai keadaan disetiap daerah agar memperoleh data dan informasi



yang tepat. Karena adanya perbedaan dalam masing-masing daerah juga mempengaruhi
pembangunan dengan corak yang berbeda. Namun keberhasilan pembangunan disuatu
daerah belum tentu memberikan hasil kepada daerah lain disekitarnya. Dalam
melaksanakan pembangunan di daerah perlu memperhatikan dampak yang dapat
mempengaruhi seperti masalah yang ada, kebutuhan dan potensi daerah itu sendiri.

Otonomi daerah adalah upaya yang dilakukan pemerintah yang bertujuan untuk
pembangunan daerah berjalan secara efektif. Undang-Undang Nomer 32 Tahun 2004
Pemerintah Daerah dan Undang-Undang Nomer 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah menuntut agar pemerintah
daerah memberikan dukungan dalam melaksanakan desentralisasi dan memacu
pertumbuhan ekonomi. Oleh sebab itu dukungan pemerintah guna meningkatkan
kesejahteraan masyarakat yang bertujuan untuk memajukan perekonomian daerah dan
meningkatkan pelayanan publik. Artinya kedua Undang-Undang tersebut memiliki
makna yang penting dalam suatu daerah karena pelimpahan kewenangan yang ada dan
juga pembiayaan adalah tanggung jawab pemerintah pusat.

Otonomi daerah yang sudah dilaksanakan dengan baik peran pemerintah daerah
semakin besar karena pasti adanya peranan yang didalamnya terdapat tantangan dan
tuntutan dalam memajukan perekonomian daerah sesuai dengan corak daerah itu sendiri.
Dampak dari otonomi daerah antara lain pemerintah dituntut untuk mampu memberikan
pelayanan sebaik mungkin kepada masyarakat sekaligus menjalankan roda pemerintahan
untuk mecapai pembangunan daerah yang diinginkan.

Kemajuan perekonomian disuatu daerah adalah pencapaian dari pertumbuhan
perekonomian yang berjalan dengan baik. Pertumbuhan ekonomi secara agregat dapat
dihitung dengan PDRB rata-rata yang tertimbang dari tingkat pertumbuhan sektoralnya.
Keterlambatan tingkat pertumbuhan ekonomi secara agresif dipengaruhi oleh adanya
sektor yang berkontribusi besar namun pertumbuhannya sangat lamban. Sebaliknya,
pertumbuhan ekonomi dapat bertumbuh cepat apabila dipengaruhi oleh adanya sektor
yang berkontribusi besar terhadap totalitas dan juga bertumbuhannya sangat pesat.
Analisis yang diperoleh dari PDRB merupakan alat untuk mengukur kontribusi dalam
menunjukkan kemampuan sumber daya yang dihasilkan disuatu daerah.

Provinsi Jawa Tengah memiliki karakteristik dalam spesifikasi perekonomian
dengan mengandalkan sektor industri sebagai leading sektor. Hal ini disebabkan
sumbangan sektor industri yang paling besar berkontribusi dan menonjol diantara sektor
yang lain. Diantara berbagai sektor indrustri jumlah sektor indutri makanan dan minuman
yang banyak berkontribusi terhadap PDRB Jawa Tengah. Hal ini dikarenakan banyak
industri rumah tangga, pabrik, ataupun usaha franchise yang melalukan usahanya dalam
bidang makanan dan minuman di Jawa Tengah.

Tingkat PDRB se Provinsi Jawa Tengah, Kota Semarang berkontribusi tersebesar
yaitu sebesar 115.298.166,86 juta rupiah sedangkan yang paling rendah berkontribusi
adalah Kota Magelang yaitu sebesar 5.518.684,53 juta rupiah, sedangkan Kabupaten



Batang berkontribusi terendah nomer delapan yaitu sebesar 12.935.491,09 juta rupiah.
Kabupaten Batang merupakan kabupaten yang memiliki potensi untuk lebih
dikembangkan dengan melihat sektor unggulan yang lebih menunjang. Otonomi daerah
tersebut diharapkan dapat meningkatkan pendapatan yang lebih tinggi agar dapat
meningkatkan pendapatan Kabupaten Batang. Namun, otonomi daerah sangat dibutuhkan
peran pemerintah daerah dengan menggali potensi dan pengolahan sumber pendapatan
agar dapat berjalan dengan baik.

2. TINJAUAN PUSTAKA
1.  Pembangunan Ekonomi

Menurut Safi’i (2007) definisi pembangunan adalah suatu usaha untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat agar terlepas dari kondisi kemiskinan dan
keterbelakangan. Artinya meningkatkan kesejahteraan masyarakat sama dengan
membangun masyarakat agar mampu menjadi mandiri. Berawal dari proses
pembangunan yang bertumpu pada pembangunan masyarakat diharapkan mampu
menjadikan masyarakat berpartisipasi pada proses pembangunan.

Dalam penelitian Sirojuzilam (2010), pembangunan ekonomi adalah keadaan
suatu negara yang sedang mengalami berbagai masalah yang berdampak besar kepada
perubahan struktur ekonomi, sosial, mengurangi tingkat kemiskinan, ketimpangan sosial
dan juga pengangguran yang dapat menghambat pada pertumbuhan ekonomi.

Menurut Sajogyo (1985), pembangunan ekonomi adalah proses dimana adanya
perkembangan, pertumbuhan (growth) ataupun perubahan (change) terhadap lingkup
masyarakat dalam bidnag sosial dan budaya. Artinya, hal tersebut adalah gambaran yang
umum terhadap masyarakat luas (society). Sadono dan Sukirno (1985) mengemukakan
bahwa pembangunan ekonomi merupakan proses yang berdampak pada pendapatan
perkapita penduduk dalam masyarakat untuk jangka waktu yang panjang. Artinya
pembangunan ekonomi memerlukan waktu yang panjang dan berjalan terus menerus
untuk mencapai pembangunan yang lebih baik yaitu dengan meningkatkan pendapatan
per kapita yang berjangka panjang.

Sedangkan menurut Lincolin Arsyad (1996), definisi pembangunan ekonomi
adalah proses yang akan berdampak pada baiknya pendapatan riil perkapita penduduk
dalam suatu negara dengan kurun waktu yang lama dan juga diikuti dengan adanya
perbaikan sistem kelembagaan. Penelitian yang dilakukan oleh  Sumitro
Djoyohadikusumo (dalam Hudiyanto, 2013) dalam pembangunan ekonomi terdapat
komposisi produksi yang mengalami perubahan, pola penggunaan alokasi sumber daya
produktif yang mengalami perubahan diantara berbagai macam kegiatan ekonomi, pola
pembagiaan kekayaan dan pendapatan yang mengalami perubahan mencakup dari
beberapa golongan pelaku ekonomi, kerangka kelembagaan yang mengalami perubahan
terjadi pada kehidupan masyarakat luas.



Definisi pembangunan menurut Adisasmita Rahardjo (2005) adalah perubahan
yang terjadi tanpa direncana dan berjalan dengan kurun waktu lama dalam kedaan yang
stasioner dengan harapan dapat mengubah kedaaan sebelumnya menjadi keadaan yang
lebih baik. Proses pembangunan kebijakan pemerintah sangat diperlukan guna mengubah
cara berfikir agar selalu mementingkan investasi pembangunan. Pembangunan
memberikan dampak yang lebih baik antara lain dapat meningkatkan nilai budaya bangsa
yaitu taraf hidup masyarakat yang meningkat, saling menghargai antar sesama dan
terhindar dari tindakan yang tidak diinginkan. Sedangkan menurut Sirojuzilam (2010)
tujuan dari pembangunan dibagi menjadi dua tahap. Pertama, tujuan utama dari
pembangunan itu sendiri adalah untuk menghapuskan zona kemiskinan. Artinya apabila
kemiskinan tersebut dapat dihapuskan maka tujuan kedua adalah untuk mensejahterakan
masyarakat disuatu daerah.

Tiga nilai pokok yang menjadi klasifikasi pembangunan ekonomi menurut Tadaro
dalam penjelasannya tentang pembangunan ekonomi antara lain :

1. Pembangunan ekonomi menjadikan masyarakat menjadi lebih mampu untuk

memenuhi kebutuhan pokoknya sendiri (basic needs).

2. Pembangunan ekonmi juga membuat masyarakat lebih bervariatif dalam memilih.

3. Pembangunan ekonomi dapat meningkatkan harga diri masyarakat.

Sumbu horizontal menjelaskan bahwa adanya kemampuan untuk memproduksi
barang-barang industri, sedangkan pada sumbu vertikal menjelaskan bahwa kemampuan
untuk memenuhi kebutuhan pertanian. Kurva PFF tersebut menjelaskan adanya
kemampuan perekonomian untuk memproduksi dari berbagai barang yang berbeda-beda
dalam bidang industri maupun pertanian dengan mengandalkan sumber daya yang
dimiliki. Oleh sebab itu semakin tinggi PFF maka akan semakin tinggi pula kemampuan
untuk memproduksi dan negara tersebut akan semakin kaya. Perkembangan teknologi
yang semakin maju kurva PFF dapat di geser ke kanan maka dapat mempengaruhi
produksi yang semakin tinggi dan masyarakat lebih sejahtera. (Gordon, 1993)

2. Pertumbuhan Ekonomi

Definisi pertumbuhan ekonomi menurut Boediono (1999) adalah beberpa faktor
yang menentukan adanya kenaikan output perkapita dalam waktu yang panjang, maka
faktor tersebut akan mempengaruhi proses pertumbuhan ekonomi. Artinya jumlah yang
dihasilkan dari pertambahan output tersebut harus lebih tinggi dibandingkan dengan
jumlah penduduk dan pertumbuhan tersebut akan mempunyai kecenderungan berjalan
terus menerus dalam kurun waktu yang lama.

Teori pertumbuhan ekonomi menurut Kuznet (1871) vyaitu kemampuan
masyarakat untuk memproduksi barang-barang ekonomi yang akan selalu meningkat
terjadi pada masyarakat dengan jangka waktu panjang. Menurut Suryana (2000),
pertumbuhan ekonomi adalah kemampuan yang dimiliki masyarakat untuk memproduksi
barang dengan jangka waktu panjang dan harus diimbangi dengan adanya kemajuan



teknologi, institusional, dan ideologis yang diperlukan. Suryana juga mengemumakakan
bahwa ada tiga komponen penting dalam pertumbuhan ekonomi. Komponen yang
pertama adalah untuk meningkatkan barang dan jasa dari maniestasi pertumbuhan
ekonomi diperlukan kemampuan untuk penyediaan barang. Komponen yang kedua
adalah pertumbuhan ekonomi tidak akan berjalan dengan baik apabila tidak diimbangi
dengan kemajuan teknologi yang dapat memudahkan bagi masyarakat. Dan komponen
yang terakhir adalah dengan adanya teknologi yang memudahkan masyarakat diharapkan
untuk penggunaannya sesuai dengan kebutuhan.

3. METODE ANALISIS DATA

1. Analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP)

Menurut Yusup (1999), analisis MRP adalah alat analisis yang digunakan untuk
melihat suatu keadaan dalam kegiatan perekonomian yang memiliki potensi dengan
kriteria pertumbuhan struktur ekonomi disuatu wilayah eksternal maupun wilayah
internal.

2. Analisis Shift Share

Pengertian dari analisis Shift Share adalah teknik atau alat yang digunakan untuk
menganalisis suatu pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah sebagai peningkatan atau
perubahan suatu indikator laju pertumbuhan ekonomi di suatu daerah dengan kurun
waktu tertentu. Pada analisis Shift Share menggunakan metode pengisolasian dari
berbagai faktor yang mempengaruhi pada perubahan struktur industri disuatu daerah
dalam pertumbuhannya dari satu kurun waktu ke kurun waktu lainnya. Hal ini meliputi
penguraian faktor yang mempengaruhi pada pertumbuhan dari berbagai faktor disuatu
daerah dalam kaitannya dengan ekonomi nasional (Robinson Tarigan, 2004).

3. Analisis Location Quotient (LQ)

Pengertian dari analisis LQ adalah alat ukur yang digunakan untuk menunjukkan
kategori basis ekonomi dalam suatu wilayah terutama yang termasuk dalam Kriteria
konstribusi. Teori Location Quotient menurut Bendavid (1991), adalah alat analisis yang
digunakan untuk mengukur dalam keragaman basis ekonomi.

4. Analisis Overlay

Metode analisis Overlay ditunjukkan untuk menentukan sektor atau suatu
kegiatan didalam perekonomian yang memiliki potensi berdasarkan kriteria pertumbuhan
dan kriteria konstribusi dengan menerapkan hasil dari Metode Rasio Pertumbuhan (MRP)
dan juga hasil dari Location Quotient (LQ).

5. Analisis Klassen Typology

Pengertian analisis Klassen Typology adalah alat analisis yang digunakan untuk
mengidentifikasi gambaran mengenai pola dan struktur pertumbuhan di masing-masing
sektor pertumbuhan ekonomi. Gambaran mengenai pola dan struktur pertumbuhan daerah
tersebut, biasanya digunakan untuk mengetahui perkiraan prospek pertumbuhan ekonomi



daerah untuk waktu kedepannya. Selain itu, biasanya digunakan untuk bahan
pertimbangan dalam menentukan kebijaksanaan pembangunan daerah.

6. Analisis SWOT

Pengertian analisis SWOT vyaitu digunakan untuk mengidentifikasi yang bersifat
sistematis dan juga dapat digunakan untuk menyelaraskan beberapa faktor dari
lingkungan internal maupun faktor lingkungan eksternal serta dapat digunakan untuk
mengarahkan dan berperan sebagai katalisator dalam sebuah proses perencanaan yang
strategis. Analisis SWOT dilaksanakan dengan memfokuskan pada dua hal anatara lain,
peluang dan ancaman serta untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan intern.
Analisis ini mendasari pada asumsi yaitu suatu strategi yang bersifat efektif dapat
memaksimalkan kekuatan dan peluang serta dapat meminimalkan kelemahan dan
ancaman ( Perce dan Robinson dalam Muhammad Ghufron, 2008)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Beberapa analisis alternatif dapat diketahui sektor-sektor ekonomi yang menjadi
sektor unggulan dalam pembangunan perekonomian di Kabupaten Batang adalah antara
lain :
1. Berdasarkan hasil analisis Model Rasio Pertumbuhan menunjukkan selama tahun
2012-2016 sektor pengadaan listrik dan gas, sektor konstruksi, sektor transportasi dan
pergudangan, dan sektor informasi dan komunikasi menjadi sektor unggulan baik di
tingkat provinsi maupun di tingkat kabupaten karena memiliki pertumbuhan yang
menonjol dari sektor lainnya. Sebagian besar kegiatan sektor ekonomi masuk kedalam
klasifikasi sektor ekonomi yang menonjol pada tingkat provinsi namun pada tingkat
kabupaten belum menonjol antara lain sektor pertambangan dan penggalian, sektor
akomodasi dan makan minum, sektor jasa keuangan, sektor real estate, sektor jasa
perusahaan, sektor pendidikan, sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial dan jasa lainnya.
Sedangkan sektor ekonomi yang tidak menonjol pada tingkat provinsi namun menonjol
pada tingkat kabupaten adalah sektor pertanian, kehutanan dan perikanan, sektor industri
pengolahan, sektor pengadaan air, pengolahan sampah, limbah dan daur ulang, sektor
perdagangan besar dan kecil ; reparasi mobil dan motor. Sedangkan sektor yang memiliki
pertumbuhan rendah pada tingkat provinsi maupun tingkat kabupaten adalah sektor
administrasi pemerintah, pertahanan dan jaminan sosial wajib.
2. Berdasarkan hasil analisis Locationt Quotient (LQ) menunjukkan selama tahun
2012-2016 menunjukkan sektor basis yang memiliki peran penting dalam perekonomian
Kabupaten Batang adalah sektor pertanian, kehutanan dan perikanan, sektor
pertambangan dan penggalian, sektor pengadaan air, pengolahan sampah, limbah dan
daur ulang, sektor penyediaan akomodasi dan makan minum, sektor jasa perusahaan,
sektor jasa pendidikan, dan jasa lainnya.
3. Berdsarkan hasil analisis Shift Share menunjukkan selama tahun 2012-2026
menunjukkan bahwa Kabupaten Batang pada komponen pertumbuhan nasional (Nij)



mengalami peningkatan dengan mempunyai nilai positif dari tahun 2013-2016, artinya
pertumbuhan sektor ekonomi mengalami percepatan tercatat semua sektor memiliki nilai
positif terhadap PDRB Kabupaten Batang. Pertumbuhan komponen bauran industri (Mij)
mengalami fluktuasi dari tahun 2013-2016. Pertumbuhan komponen keunggulan
kompetitif (Cij) juga mengalami fluktuasi dari tahun 2013-2016 . Sedangkan komponen
pertumbuhan daerah (Dij) mengalami peningkatan dengan mmepunyai nilai positif dari
tahun 2013-2016, artinya pertumbuhan sektor ekonomi mengalami percepatan tercatat
hampir sektor memiliki nilai positif terhadap PDRB Kabupaten Batang.

4. Berdasarkan hasil analisis Overlay menunjukkan selama tahun 2012-2016
menunjukkan sektor pertanian dan perdagangan merupakan sektor unggulan atau sangat
dominan karena menunjukkan pertumbuhan dan konstribusi yang sangat besar terhadap
pertumbuhan dan pembangunan di Kabupaten Batang. Sektor industri pengolahan, sektor
pengadaan listrik, dan gas, sektor konstruksi, sektor perdagangan besar dan eceran ;
reparasi mobil dan sepeda motor, sektor transportasi dan pergudangan, sektor informasi
dan komunikasi menunjukkan sektor yang pertumbuhannya dominan namun
konstribusinya kecil, artinya sektor-sektor tersebut perlu ditingkatkan dan dikembangkan
agar menjadi sektor yang dominan. Sektor pertambangan dan penggalian, sektor
penyediaan akomodasi dan makan minum, sektor jasa perusahaan, sektor jasa
pendidikan, sektor jasa lainnya merupakan sektor yang pertumbuhannya kecil namun
konstribusinya tinggi, artinya sektor tersebut masih mengalami penurunan. Sektor jasa
keunagan, sektor administrasi pemerintah, pertahanan dan jaminan sosial wajib, sektor
jasa kesehatan merupakan sektor yang tidak potensial baik dari segi pertumbuhan
maupun segi konstribusi.

5. Berdasarkan hasil analisis Typologi Klassen menunjukkan bahwa selama tahun
2012-2016 yang menunjukkan sektor maju adalah sektor pertanian, kehutanan dan
perikanan dan sektor penyediaan air, pengolahan sampah, limbah dan daur ulang. Sektor
yang menunjukkan maju tapi tertekan adalah sektor industri pengolahan, sektor
pengadaan listrik dan gas, sektor konstruksi, sketor perdagangan besar dan kecil ; reparasi
mobil dan sepeda motor, sektor transportasi dan pergudangan, dan sketor informasi dan
komunikasi. Sektor yang menunjukkan sedang tumbuh adalah sektor pertambangan dan
penggalian, sektor penyediaan akomodasidan makan minum, sektor jasa perusahaan,
sektor jasa pendidikan dan sektor jasa lainnya. Sektor yang menunjukkan relatif
tertinggal adalah sektor jasa keuangan, sektor real estate, sektor administrasi pemerintah,
pertahanan dan jaminan sosial wajib dan sketor jasa kesehatan.

6. Berdasarkan hasil analisis SWOT, strategi kebijakan pembangunan sektor
unggulan yang perlu ditingkatkan kembali adalah meningkatkan laju perekonomian
daerah dengan memperhatikan potensi sektor basis, meningkatan kualitas pendidikan,
meningkatkan sarana dan prasarana publik untuk meningkatkan daya saing perekonomian
dengan wilayah lain dan meningkatkan ketersediaan pembangunan infrastruktur dengan
memperhatikan kelestarian lingkungan.



7. Kebijakan pembangunan adalah strategi untuk meningkatkan potensi-potensi
ekonomi daerah dengan memperhatikan sumber daya manusia dalam menggunakan dan
memanfaatkan sektor unggulan tanpa meninggalkan sektor non basis sebagai penunjang
sektor unggulan.
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